
Analisis Harga Kopi Robusta Pekan Pertama Desember 2014 
 

Kopi Robusta (Periode 1 Desember -  5 Desember 2014) 

 

Selama pekan pertama Desember 2014, pergerakan harga kopi robusta seperti yang terlihat pada 

chart, terus bergerak melemah. Pelemahan itu lebih banyak dipicu oleh faktor cuaca hujan yang 

mengguyur sentra produsen kopi robusta dunia, yakni Brasil dan Vietnam. Namun di bursa 

Tanah Air, Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga pada awal pekan, Senin (1/12) berada pada 

level Rp 26.010 per kg dan terpantau bergerak melemah hingga pada Jumat (5/12), harga berada 

pada level Rp 25.680 untuk kontrak Januari 2015. Demikian juga di pasar spot Lampung, harga 

berada pada level Rp 22.400  pada awal pekan pertama. 

 

Sementara itu, di bursa NYSE Liffe, harga kopi robusta pada awal perdagangan Senin (1/12), 

bergerak rebound. Harga komoditas untuk kontrak Januari 2015 itu pada pembukaan Senin di 

London berada pada level US$ 2.072 per ton atau sempat melemah 0,1% bila dibandingkan 

dengan akhir perdagangan Jumat (28/11) berada di level US$ 2.074/ton. 

 

Selain faktor dorongan aksi bargain hunting, pergerakan harga kopi robusta juga terangkat oleh 

pergerakan nilai atau kurs US$. Nilai US$ yang mengalami pelemahan Senin (1/12), membuat 

harga kopi di bursa berjangka menjadi relatif lebih murah. Seiring menjadi relatif lebih 

murahnya harga beli kopi arabika, aksi beli pun menguat dan mendorong harga untuk naik. 

 

Sementara itu, pada perdagangan Selasa (2/12), harga kopi robusta dibursa Liffe London ditutup 

melemah. Harga kopi robusta untuk kontrak Januari 2015 ditutup melemah 1,55% ke tingkat 

harga US$ 2033/ton atau tergerus pada kisaran US$30/ton. Menguatnya kurs US$ memicu harga 

kopi robusta kembali terpukul. Penguatan kurs US$ disebabkan optimisme pasar terhadap 

pemulihan perekonomian Amerika yang cepat yang didorong oleh rilis data penjualan mobil 

sepanjang bulan November lalu yang merupakan penjualan tertinggi sejak tahun 2013. 

 

Selanjutnya, pada perdagangan Rabu (3/12), harga kopi robusta kembali menanjak. Harga 

terpantau di bursa NYSE Liffe di London, bergerak rebound untuk kontrak Januari 2015  pada 

level US$2.038 per ton atau sudah menguat 0,2% bila dibandingkan dengan akhir perdagangan 

Selasa (2/12) yang anjlok pada kisaran 1,41%. 

 

Tingkatan harga yang relatif telah cukup rendah dengan berada di level terendah lebih dari 2 

bulan, memicu penguatan aksi beli memanfaatkan rendahnya harga tersebut. Dampak dari hal 

tersebut, harga kopi robusta pun terdorong menguat. Sebelumnya, harga kopi robusta mengalami 

tekanan kuat seiring kondisi cuaca Brasil. Cuaca Brasil yang diprediksi masih akan berada di 

kecenderungan hujan hingga beberapa hari kedepan sehingga menjadi momok bagi pergerakan 

harga kopi robusta. Kondisi cuaca Brasil yang diprediksi hujan berpotensi untuk memperbaiki 

produksi kopi Brasil sehingga memberi tekanan dari sisi supply. 

 

Sementara itu, pada perdagangan Kamis (4/12), harga kopi robusta di dalam negeri tampaknya 

stabil. Di BBJ harga berada pada level Rp 25.320 per kg untuk kontrak Januari 2015. Kemudian 

di pasar spot Lampung, harga kopi robusta terlihat naik ke level Rp 22.479 per kg dari 

sebelumnya Rp 22.226 per kg. Kemudian di NYSE Liffe, harga kopi bergerak menguat. Harga 



komoditas untuk kontrak Januari 2015 berada pada level US$ 2.049 per ton atau sudah melejit 

1,29% bila dibandingkan dengan akhir perdagangan Rabu (3/12) yang naik 0,2% ke level US$ 

2.023/ton. 

 

 
 

Hingga pada akhir pekan, Jumat (5/12), harga kopi robusta kembali lagi tergerus. Penguatan 

yang disebabkan  terpukulnya kurs dollar AS pada perdagangan semalam oleh kurs Euro. 

Pelemahan harga komoditi kopi pada bursa Liffe juga  dikarenakan masih adanya kekuatiran 

akan cuaca  hujan yang masih terjadi dan  dapat meningkatkan produksi kopi Brasil, sehingga 

sentimen ini memberi tekanan dari sisi supply. 

 

Sehingga harga kopi robusta berjangka di NYSE Liffe untuk masa kontrak Januari 2015 

melemah sekitar -0.342% atau sebesar US$ 7/ton menjadi US$ 2.044/ton. Sementara di pasar 

spot Lampung, harga terlihat juga melemah ke level Rp 22.400 per kg dan di Bursa Berjangka 

Jakarta (BBJ) berada pada level Rp 25.680 per kg untuk kontrak Januari 2015.  

 


